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Abstrak
Penelitian bertujuan memperbaiki sistem produksi padi untuk mendapatkan metode
pertanaman padi yang ideal dikembangkan pada setiap wilayah pengembangan berdasarkan
agroekologi padi pada musim hujan dan kemarau secara terpadu dengan penentuan varietas yang
sesuai dan perbaikan kualitas lahan melalui pemanfaatan limbah organic dengan menggunakan
mikroorganisme lokal (MOL).Penelitian direncanakan berlangsung tiga Tahun. Tahun I: akan
dievaluasi produksi 6 varietas unggul padi pada 4 metode penanaman, yaitu metode Legowo,
SRI, Tandur Jajar, dan Tabella. Tahun II: Dipilih 3 varitas  dan 2 sistem tanam yang terbaik
untuk dikembangkan dengan 5 pupuk organik cair yang diproduksi dengan menggunakan
Mikroorganisme Lokal (MOL) pada musim hujan dan kemarau. Tahun III: Dilakukan pengujian
multilokasi pada 3 agroekologi (3 Kabupaten) dengan menggunakan 3 varietas dengan jenis
MOL  dan metode penanaman yang terbaik untuk setiap musim pengujian pada l musim hujan
dan kemarau pada Tahun II. Penelitian menggunakan Rancangan Petak terpisah dengan tiga
kelompok pada Tahun I, Rancangan Petak-petak terpisah pada Tahun II, dan Rancangan Acak
Kelompok pada Tahun III untuk setiap kabupaten dan musim tanam. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis varian yang dilanjutkan dengan Uji beda nyata terkecil.
Penelitian tahun pertama dilaksanakan dengan terlebih dahulu menentukan lokasi
penanaman pada lahan sawah irigasi teknis di Kabupaten Bone dan menentukan varietas padi
yang akan digunakan pada pada penelitian. Varietas yang akan diuji ditentukan berdasarkan
keragaan tanaman dari segi produktivitas, ketahanan terhadap lingkungan abiotik/biotik, serta
sesuai dengan keinginan petani. Percobaan menggunakan rancangan petak terpisah, dimana
metode penanaman sebagai petak utama dan varietas sebagai anak petak. Metode penanaman
(M) terdiri atas metode tandur jajar (m1), legowo (m2), SRI (m3), dan Tabela (m4) Setiap petak
utama akan ditanami 6 varietas sebagai anak petak dan diulang tiga kali. Dengan demikian
diperlukan 72 petakan setiap pengujian. Ukuran petak untuk setiap varietas adalah 5 m x 10 m
(50m2), sehingga dibutuhkan lahan pengujian seluas 3600 m2. Pemeliharaan dan penggunaan
sarana produksi mengikuti metode penanaman masing-masing perlakuan berdasarkan analisis
kebutuhan hara tanaman padi dengan hasil analisis tanah pada lokasi pengujian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem Sistem tanam legowo merupakan
sistem tanam terbaik, yang memperlihatkan hasil terbaik pada karakter rata-rata jumlah anakan,
jumlah anakan produkti, berat segar tajuk, volume akar, rata-rata panjang akar, jumlah gabah ber
isi per malai, dan produksi.Varietas terbaik adalah varietas ciliwung, yang memperlihatkan hasil
terbaik pada karakter jumlah anakan, jumlah anakan produktif, berat segar akar, berat segar
tajuk, panjang akar, jumlah gabah berisi per malai, Jumlah gabah per malai, dan total
produksi.Penggunaan varietas ciliwung dengan sistem tanam legowo memberihan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan kombinasi sistem tanam dan varietas lainnya.
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